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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

substitusi batu karang pada agregat halus dalam uji kuat tekan dan daya serap air 

paving block, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Perencanaan paving block mutu K-250 dilakukan dengan modifikasi mix 

design sesuai SNI 03-2834-2000 menggunakan komposisi 1 PC : 1 agregat 

kasar : 4,11 agregat halus (80% pasir dan 20% abu batu). Untuk satu buah 

paving block berukuran 20 × 10 × 6 cm dibutuhkan ±0,35 kg semen, 1,15 kg 

pasir, 0,29 kg abu batu, dan 157 ml air. Substitusi serbuk batu karang 

diterapkan dengan variasi 2%, 2,5%, 3%, dan 3,5% dari berat pasir. 

2) Kuat Tekan 

Hasil uji kuat tekan menunjukkan bahwa paving block normal (0%) memiliki 

nilai 18,11 MPa, sedangkan pada 2% meningkat menjadi 19,72 MPa. Variasi 

2,5% menghasilkan nilai tertinggi yaitu 21,29 MPa (256,3 kg/cm²) dan 

memenuhi standar minimum K-250. Pada penambahan lebih tinggi, yaitu 3% 

dan 3,5%, kuat tekan menurun menjadi 20,18 MPa dan 19,70 MPa akibat 

meningkatnya porositas. 

3) Daya Serap Air 

Paving block normal menyerap air 7,20%. Varian 2,5% memiliki daya serap 

terendah 6,50%, menunjukkan material lebih rapat. Pada 3% dan 3,5% daya 

serap meningkat menjadi 7,30%–7,40% akibat porositas bertambah. 

 Dengan demikian, substitusi serbuk batu karang sebesar 2,5% merupakan 

komposisi paling optimal karena mampu menghasilkan paving block dengan kuat 

tekan sesuai standar K-250 serta daya serap air yang rendah. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, berikut beberapa 

saran yang dapat diberikan: 
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1) Penggunaan Komposisi Optimal 

Substitusi serbuk batu karang sebesar 2,5% dari berat pasir dapat dijadikan 

acuan sebagai komposisi optimal dalam pembuatan paving block mutu K-250 

karena memberikan kuat tekan tertinggi dan daya serap air terendah. 

2) Pengembangan Penelitian  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji variasi substitusi serbuk 

batu karang pada kadar yang lebih kecil di bawah 2,5% maupun di atas 3,5% 

guna mengetahui rentang optimum yang lebih detail. 

3) Parameter Uji Tambahan 

Selain kuat tekan dan daya serap air, perlu dilakukan uji ketahanan aus, uji 

beban lentur, serta pengujian terhadap kondisi lingkungan (misalnya 

perendaman dalam air laut atau siklus basah-kering) untuk mendapatkan 

gambaran lebih komprehensif tentang kinerja paving block. 

4) Penerapan Lapangan 

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan pada pembangunan jalan lingkungan, 

trotoar, dan area parkir dengan mutu K-250. Namun, uji coba skala lapangan 

disarankan agar dapat memvalidasi hasil laboratorium. 

5) Aspek Keberlanjutan 

Pemanfaatan serbuk batu karang sebagai bahan substitusi pasir dapat 

mendukung upaya pengurangan eksploitasi pasir alami. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan sebaiknya juga meninjau aspek lingkungan dan ekonomi 

dari penggunaan material lokal tersebut. 
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